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ABSTRACT: Changes in the lifestyle of the Indonesian people cause many risk factors that can cause heart
diseases, one of which is Coronary Heart Disease (CHD). Risk factors that can lead to CHD are divided into two,
namely risk factors that can be changed and cannot be changed. One of the most common risk factors for CHD
is hypertension. The purpose of this study was to determine the effect of hypertension on CHD patients. This
study is a Scoping review, by searching for articles from the PubMed, Ebsco, Neliti and Garuda databases. There
were 284 articles in accordance with the inclusion criteria and 276 articles that were included in the exclusion
criteria. The results of the feasibility test based on the PICOS criteria were six articles. This research was
conducted in October - December 2020. The results of a review of six articles stated that hypertension had an
effect on CHD patients. Hypertension leads to increased resistance to pumping blood from the left ventricle,
which over time can lead to heart dilatation and strain as a result of overcompensation. If the atherosclerosis
process continues, myocardial oxygen supply will decrease, while myocardial oxygen demand increases as a
result of ventricular hypertrophy and an increase in the workload of the heart, which can eventually lead to angina
or myocardial infarction. The conclusion of this study is that there is an effect of hypertension on CHD patients.
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ABSTRAK: Le Perubahan gaya hidup masyarakat Indonesia menyebabkan banyak faktor risiko yang dapat
menyebabkan penyakit-penyakit jantung, salah satunya Penyakit Jantung Koroner (PJK). Faktor risiko yang
bisa mengakibatkan munculnya PJK dibagi dua, yaitu faktor risiko yang bisa diubah dan tidak bisa diubah. Salah
satu faktor risiko terbanyak PJK adalah hipertensi. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
hipertensi terhadap pasien PJK. Penelitian ini adalah Scoping review, dengan mencari artikel dari database
PubMed, Ebsco, Neliti dan Garuda. Artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi sebanyak 284 artikel dan yang
termasuk dalam kriteria eksklusi sebanyak 276 artikel. Hasil uji kelayakan berdasarkan kriteria PICOS sebanyak
enam artikel. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober - Desember 2020. Hasil telaah dari enam artikel
menyatakan bahwa ada pengaruh hipertensi terhadap pasien PJK. Hipertensi menyebabkan meningkatnya
resistensi terhadap pemompaan darah dari ventrikel Kiri, yang lama kelamaan dapat menyebabkan dilatasi dan
payah jantung sebagai akibat dari kompensasi yang berlebihan. Bila proses aterosklerosis terus berlanjut, maka
penyediaan oksigen miokardium akan berkurang, sedangkan kebutuhan oksigen miokardium bertambah sebagai
akibat dari hipertrofi ventrikel dan peningkatan beban kerja jantung sehingga akhirnya dapat menyebabkan
angina atau infark miokard. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat adanya pengaruh hipertensi terhadap
pasien PJK.

Kata Kunci: Hipertensi, Pengaruh, Penyakit jantung koroner.
1 PENDAHULUAN menular (PTM) yang menjadi masalah kesehatan
baru.! Perubahan gaya hidup masyarakat Indonesia
juga menyebabkan banyak faktor risiko yang dapat
menyebabkan penyakit-penyakit jantung, salah
satunya Penyakit Jantung Koroner (PJK).2

Data dari World Health Organization (WHO)
tahun 2016 menyebutkan bahwa 56 juta kematian
di seluruh dunia, 38 juta diantaranya disebabkan
oleh PTM dan proporsi penyebab utama kematian

Pola penyakit di Indonesia saat ini mengalami
transisi epidemiologi, yaitu suatu keadaan yang
menggambarkan terjadinya perubahan pola
penyakit dan kematian yang ditandai dengan
perubahan penyebab kematian yang awalnya
didominasi oleh penyakit menular yang menjadi
masalah kesehatan, berganti ke penyakit tidak
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PTM pada tahun 2016 itu diantaranya: penyakit
kardiovaskular (37%), kanker (27%), penyakit
pernapasan (8%) dan diabetes (4%). Selanjutnya,
WHO juga melaporkan bahwa kematian karena
penyakit  kardiovaskular tersebut 7,4 juta
disebabkan oleh PJK.!

Di Indonesia PJK menjadi penyebab kematian
nomor satu. Banyak orang terkena serangan
jantung tanpa mengalami gejala sebelumnya.®
Hasil Survei sampel registration system (SRS)
2014 menyatakan bahwa di Indonesia PJK
merupakan penyebab tertinggi kedua kematian.
Jumlahnya mencapai 12,9%.*

Salah satu faktor risiko utama untuk PJK
adalah hipertensi. Di antara berbagai faktor risiko
yang terkait dengan PJK, hipertensi memainkan
peran utama mengingat frekuensinya yang tinggi.>

Berdasarkan latar belakang di atas menyatakan
bahwa angka kematian PJK sangat tinggi, dan salah
satu faktor risiko terbanyak adalah hipertensi
dengan kejadian tinggi di Indonesia. Pengetahuan
tentang faktor risiko PJK diharapkan dapat
meningkatkan kewaspadaan masyarakat dan Klinisi
untuk melakukan pencegahan. Maka dari itu
penulis ingin menganalisis pengaruh hipertensi
terhadap PJK, sehingga dengan mengetahui hal
tersebut nantinya dapat dilakukan pencegahan
terhadap hipertensi dan dapat mengurangi angka
kematian akibat PJK.

2 METODE

Hipertensi adalah peningkatan tekanan darah
sistolik lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah
diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua Kkali
pengukuran dengan selang waktu lima menit dalam
keadaan cukup istirahat/tenang. Pada umumnya
hipertensi tidak memberikan keluhan dan gejala
yang khas sehingga banyak penderita yang tidak
menyadarinya. Oleh karena itu hipertensi dikatakan
sebagai the silent killer.®

Berdasarkan data dari WHO, sekitar 972 juta
orang atau 26,4% penduduk bumi mengidap
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hipertensi, jumlah ini akan meningkat menjadi
29,2% di tahun 2025. Dari 972 juta pengidap
hipertensi, 333 juta diantaranya berada di negara
maju dan 639 lainnya berada di negara
berkembang, termasuk Indonesia. Berdasar data
dari Departemen Kesehatan Indonesia, prevalensi
hipertensi di Indonesia mencapai jumlah 31,7% dan
usia 18 tahun ke atas adalah populasi terbanyak.’

Penyakit jantung koroner adalah suatu keadaan
yang ditandai dengan terjadinya penyempitan,
penyumbatan, atau kelainan pembuluh darah
koroner. Penyempitan atau penyumbatan ini dapat
menghentikan aliran darah ke otot jantung yang
sering ditandai dengan rasa nyeri. Kondisi lebih
parah ketika kemampuan jantung memompa darah
hilang, sehingga sistem kontrol irama jantung akan
terganggu dan bisa menyebabkan kematian.®

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan
darah sistolik kebih dari 140 mmHg dan tekanan
darah diastolik lebih dari 90 mmHg. Tekanan darah
yang mengalami peningkatan dalam jangka waktu
panjang dapat mengganggu fungsi endotel.
Disfungsi endotel mengawali proses pembntukan
aterosklerosis yang dapat mempersempit lumen
koroner. Hal ini akan mengakibatkan penurunan
suplai oksigen sedangkan kebutuhan oksigen
meningkat akibat peningkatan beban kerja jantung,
sehingga dapat menyebabkan penyakit jantung
koroner.

3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pencarian literatur dilakukan dengan memilih
database yang diambil dari artikel yang
dipublikasikan pada Pumed, Ebsco, Neliti, dan
Garuda. Selama pencarian literatur, peneliti hanya
menemukan sampel dalam penelitian ini berjumlah
lima artikel penelitian dari jurnal nasional yang
berkaitan dengan judul peneliti pengaruh hipertensi
terhadap penyakit jantung koroner. Selanjutnya
dari artikel yang dipublikasikan pada jurnal-jurnal
tersebut dilakukan analisis kesesuaian PICOS.
Lima artikel dimasukan dalam review ini disajikan
dalam diagram PRISMA pada Gambar 1.



Scooping Review: Pengaruh Hipertensi terhadap Penyakit Jantung Koroner... |

129
Table 1. Hasil Scoping Review Pengaruh
Hipertensi terhadap Penyakit Jantung Koroner
gz Ebsco PubMed Garuda Neliti
= (n=408) || (n=7013) || (n=11) || (n=18) T 5
= a sai Jum Inter Tekn
[ No Judul h Loka Tujuan n lah vensi Metode ik
D u y Pe Res / penguk |\ Hasil
-2 v n st nel pon Expo uran natl
itia den sure sis
- n
Hasil jurnal keseluruhan o (@ e [0[o e ® [®] ®
)
(n=7450)
1 Hubungan 2 Intala Menga Ca 312 Hiper - Univ Terdapat
Antara 0 si nalisa se tensi Manife ariat hubungan
Hipertensi 1| cvB hubung co stasi deskr antara
dengan 8 C an ntr Klinik iptif hipertensi
Kejadian RSU antara ol dan statist dengan
. Penyakit P hiperte stu pemeri ik. kejadian
Skl’ln | ng Jantung Prof. nsi dy ksaan Bivar PJK
o -, Koroner Dr. dengan Elektro at:
© Skrini Inklusi: Tahun pada Pasien R.D. kejadia kardiog Uji )
5 rning 2010- 2020. ti yang Kand | nPIK, rafi statist | Penderita
o (n_ 284) I - , Upe Berobat di ou untuk (EKG) ik :‘;Eﬁ:’lens'
- H Rumah M t dari Chi-
ch_) al’tlkel fu" te)(t, S:krinta doana 2r1eunige c:tralxtan sqular geggkl?r
H V] b ki | ali
Bahasa Inggris dan Pusa Prof. resiko meds | || menderit
: Dr.R.D. terjadi d PIK
Indonesia. Kandou JoPIK o dhendig
_ Manadt dl
PubMed (n— 172) enace Ei‘nie,i . yangdtid_ak
ta Kuesi menderita
EbSCO (n: 84) hiperte nel:esm hipertensi
oy _ nsi di yang
Neliti (n— 17) RSUP berisi
Garuda (n_ 11) Prof. tentang
- Dr.R. karakte
D. ristik
Kandou respond
Manad endan
v 0 variabel
peneliti
an
< Kes i i i 1" 2 Hubungan 2| RSU Menget Cr 45 Hiper - Univ Ada
cxﬁ esuaian Krlterla EkSkIUSI . Antara 0| D ahui 0ss tensi Wawan ariat: hubungan
I \b H H Hipertensi 1 Bese hubung Sec cara deskr yang
c%\ (n_ 5) Ketldaksesualan dan Kadar 7 | mah an tio berstru iptif bermakna
- - 1 1 Kolesterol Pagar antara nal ktur statist antara
Q antara JUdUI artlkel dengan_ Alam hiperte dengan ik: hipertensi
dan abstrak dengan foning. e wan | e | ieian
H H Koroner kolester kuesion uji Penyakit
krlterla PICOS (PIK) di ol er. chi Jantung
(n: 261) RSUD dengan squar Koroner di
Basemah penyaki e RSUD
H H — Pagar Alam t - Besemah
DupllkaSI (n—18) jantung Mengg Pagar Alam
koroner “"Ellfa[" tahun 2017
ceklis
dengan
cara
melihat
buku
KMS
3 A\ 4 ibu
> . . hgmil
S Artikel yang elegible 4o
—_ Besema
h Pagar
(n: 5) Alam.
3 Hubungan 2 Polik Menget Cr 68 Hiper Kuesio Univ Ada
Antara 0 linik ahui 0ss tensi ner dan ariat: hubungan
Hipertensi, 1 Jantu hubung Sec data deskr sedang
Pola 7 ng an tio rekam iptif antara
. Makan‘ dan RSU HiAperte nal medik _statist hipertensi
Gambar 1. Diagram PRISMA oy o | Foe B e | i
Penyakit s Makan ite: Penyakit
.‘J<amung i Provi ga; " ug’]i_ .}]<amung
oroner di nsi esita chi oroner
- - . - Poli Klinik Sula s squar berdasar
Jumlah artikel yang layak di-review sebanyak lima Jantung wesi | dengan e | daiasitui
. ) 7 ) / ) Rumah Teng kejadia koefisien
Sakit jara n Phi = 0.426
artikel. Hasil scoping review pengaruh hipertensi i L e
. - -1 Bahteremas t Jantung
terhadap penyakit jantung koroner dapat dilihat Kendar Jaung RSU
orone Bahteramas
pada Tabel 1. r Provisi
Sulawesi
Tenggara.

Kedokteran



130 | Nabila Alyssia, et al.

4 Hubungan 2 Rum Menget Ca 60 Hiper Hasil Anali Adanya
Dislipidemi 0| ah ahui se tensi wawan sis hubungan
adan 1 [ Sskit hubung Co cara univa hipertensi
Hipertensi 71 TKN an ntr dan riat. terhadap
Terhadap Putri dislipid ol penguk kejadian
Kejadian Hijau emia Stu uran PJK pada
Penyakit Meda dan dy secara Anali anggota
Jantung n hiperte langsun sis TNI< 40
Koroner nsi g bivari Tahun di
pada terhada dengan at uji RSTK II
Anggota p penderi regre Putri Hijau
Tentara kejadia ta PIK st Medan.
Nasional n meliput logist
Indonesia penyaki i: Data ik .

(TNI) <40 t yang seder Vanabel'
Tahun di jantung dikump hana. yang paling
Rumah koroner ulkan berhubunga
Sakit TK 11 (PIK) berupa i | " /paling
Putri Hijau pada tekanan sis dominan
Medan anggota darah, multi terhadap
Tentara dikatak : kejadian
Nasion an variat | pJK adalah
al hiperte .reuf':e hipertensi
Indones nsi jika sig
ia tekanan : .
(TN < darah !ﬁgls! ﬁpamla .
0 ebih i ipertensi
Tahun tinagi berga dapat
u dar%g nda. dicegah
normal maka
N kejad(;an
PJK dapat
ﬁﬁg ditincric
urangi
sebesar
Catatan 72%.
medik
penderi
ta PIK
di RS
TK I
Putri
Hijau
Medan
yang
masuk
dalam
bulan
peneliti
an yaitu
pemeri
ksaan
kadar
kolester
ol total
>200
mg/dl.

5 Faktor 2| RsSU Menget Ca 172 Hiper Observ Anali Hasil
Risiko 0| D ahui se tensi asi dan sis penelitian
Hipertensi, 1 Prof. faktor co wawan deskr menemukan
Merokok 9 Dr. risiko ntr cara iptif adanya
dan Usia W.Z yang ol langsun dan hubungan
terhadap Johan berhub stu g Bivar yang
Kejadian nes ungan dy terhada ite: signifikan
Penyakit Kupa dengan p uji antara
Jantung ng kejadia subjek chi riwayat
Koroner n peneliti squar hipertensi
pada Pasien penyaki an e dengan
di RSUD t maupun kejadian
Prof. Dr. jantung keluarg PIK didapat
W.Z koroner a S
Johannes pada terdekat dari hasil uji
Kupang pasien mengen chi square p

di ai value
RSUD riwayat (0,000) <a
Prof. hiperte (0,05).
;Jr,W, rnisvlvlayat Sebanyak
Johann meroko 62 (76.5%)
s K, responden
Kupang riwayat dengan
tahun keluarg kasus PJK
2019 a, memiliki
qé?m‘ta riwayat
identi i "
sfkarakt zlpertenm.
eristik dengan
respond jangka
en waktu
menderita
hipertensi
selama >10
tahun
sebelum
terkena PIK

Dari tabel 1 diatas menunjukkan bahawa lima
artikel menunjukkan ada pengaruh hipertensi
terhadap PJK. Berdasar hasil penelitian yang
dilakukan oleh Windy G. Amisi (2018)
menyatakan bahwa terdapat adanya hubungan
hipertensi dengan PJK, dimana pada penelitian ini
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responden yang mengalami hipertensi berisiko
lebih meningkat 2,6 kali mengalami PJK dibanding
yang tidak mengalami hipertensi. Apabila tekanan
darah sistemik mengalami peningkatan akan terjadi
pemompaan darah dari ventrikel Kiri, sehingga
beban kerja jantung meningkat dan dapat
menimbulkan  hipertrofi ~ ventrikel  sebagai
kompensasi kekuatan kontraksi yang akhirnya akan
terjadi dilatasi dan payah jantung. Aterosklerosis
terjadi didahului oleh adanya jejas endotel kronis
yang dikarenakan oleh gaya regang yang timbul
akibat tekanan darah itu sendiri. Jejas sering terjadi
pada daerah percabangan yang terdapat di arteri
koroner. Jika proses aterosklerosis terus berlanjut,
maka suplai oksigen pada miokardium akan
menurun sedangkan kebutuhan oksigen dalam
miokardium meningkat disebabkan oleh hipertrofi
ventrikel dan beban kerja jantung, sehingga akan
terjadi infark miokard. Pasien umumnya menderita
hipertensi dalam jangka waktu >10 tahun sebelum
akhirnya terkena PJK. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Ice J. Johanis (2019), hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara kejadian PJK dengan riwayat
hipertensi. Orang yang memiliki riwayat hipertensi
beresiko 65,753 kali terkena penyakit jantung
koroner dibandingkan dengan yang tidak memiliki
riwayat hipertensi. 1131415

Hasil penelitian lain dari Fika Minata (2019)
secara statistik menjelaskan terdapat adanya
hubungan bermakna antara hipertensi dengan PJK.
Pada penelitian ini hipertensi terbagi menjadi dua
kategori, yaitu berisiko jika tekanan darah (>
140/90) dan tidak berisiko jika tekanan darah
(<140/90). Dari hasil analisis univariat didapat
hasil dari 45 responden memiliki tekanan darah
yang berisiko yaitu 27 responden (60,0%),
dibanding dengan tekanan darah yang tidak
berisiko yaitu 18 responden (40,0%). Pada analisis
bivariat yang memiliki resiko lebih banyak positif
PJK yaitu 12 responden (44,4%) dibanding dengan
hipertensi tidak beresiko yang positif PJK yaitu 15
responden (55,6%). Berdasarkan hasil Chi-square
didapat P Value (0,01) < a (0,05) yang artinya ada
hubungan antara hipertensi dan kadar kolesterol
dengan PJK.10

Dari  penelitian  Titi  Saparina  (2017)
mengatakan  bahwa  hipertensi  mempunyai
hubungan yang sedang terhadap kejadian PJK.
Dimana hipertensi menyebabkan peningkatan
tekanan darah secara abnormal dalam pembuluh
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darah arteri secara terus-menerus. Hal ini terjadi
bila arteriol-arteriol kontriksi. Kontriksi arteriole
mengakibatkan darah sukar untuk mengalir dan
menyebabkan peningkatan tekanan terhadap
dinding arteri. Serta hipertensi meningkatkan usaha
kerja jantung, jika berlanjut bisa mengakibatkan
kerusakan pembuluh darah serta jantung.!

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan Pakpahan Jun Edy S (2018)
menunjukkan dari total jumlah 60 responden,
terdapat 22 responden menderita PJK dan
mengalami hipertensi (73,3%) dan terdapat 13
responden tidak menderita PJK dan mengalami
hipertensi (43,3%). Kemudian dari hasil analisis
didapat nilai OR = 3,59 hal ini menunjukkan bahwa
kemungkinan penderita PJK memiliki riwayat
hipertensi 3,59 kali lebih besar dibanding orang
yang tidak menderita PJK. Peningkatan tekanan
darah mempercepat aterosklerosis, sehingga ruptur
terjadi sekitar 20 tahun lebih cepat dari pada orang
normal. Sejumlah mekanisme terlibat dalam proses
peninggian tekanan menyebabkan perubahan
struktur di dalam arteri, tetapi tekanan sendiri
dalam beberapa cara terlibat langsung. Akibatnya,
lebih tinggi tekanan lebih besar jumlah kerusakan
pembuluh darah. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan  faktor risiko yang paling
berhubungan terhadap kejadian PJK adalah
hipertensi. Apabila hipertensi dapat dicegah maka
kejadian PJK dapat dihindari atau dikurangi
sebanyak 72%.2

4 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh hipertensi terhadap penyakit jantung
koroner.

SARAN

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasar atas
penelitian yang dilakukan adalah:
1. Melakukan penelitian lebih lanjut dengan
metode cohort;
2. Melakukan  penelitian menggunakan
database lebih banyak dan memakai artikel
berbahasa inggris.
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